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LEMBAR MENGESAHKABSTRAK 

PERBEDAAN KOORDINAT DATA AUTONOMOUS PADA METODE 

RTK-NTRIP DAN METODE TRILATERASI PADA PENGUKURAN 

BIDANG TANAH DI DESA PANARAGAN JAYA UTAMA KECAMATAN 

TULANG BAWANG TENGAH KABUPATEN TULANG BAWANG 

BARAT 

Oleh 

HAIRI YANSYAH HALIL 

 

Salah satu pekerjaan dalam pelaksanaan pengukuran bidang tanah bertujuan 

mendapatkan data koordinat dan luasan bidang tanah. Umumnya, pengukuran 

bidang tanah dilakukan dengan menggunakan metode GNSS RTK-NTRIP. 

adapun kendala yang dialami Ketika melakukan pengukuran GNSS RTK-NTRIP 

yang adanya obstruksi pada saat pengambilan data koordinat, sehingga berdampak 

pada hasil pengukuran menyebabkan data yang diproleh tidak menemukan data 

fix atau data autonomous hal ini dapat berpengaruh pada ketelitian yang 

dihasilkan. Karena tidak muncul indicator data fix atau disebut data autonomous. 

Dalam mengatasi permasalahan tersebut digunakan metode Trilaterasi untuk 

memproleh data yang lebih baik. Berdasarkan hasil pengolahan terdapat 

perbedaan koordinat dari kedua metode tersebut, selisih jarak besar dan luasan di 

14 bidang tanah desa Panaragan Jaya Utama. yang terbesar Adapun perbedaan 

selisih jarak dan luasan pada bidang nomor 00291 dengan jarak -8.10 M, -6,60 M 

untuk metode RTK-NTRIP dan metode Trilaterasi Bidang terkecil pada bidang 

00274 dengan jarak -3.46 M, -0.59 M, dan selisih luasan  Rtk-Ntrip bidang 

terbesar 00291 dengan luasan : 2738.3793 M
2 

untuk metode Rtk-ntrip dan luasan : 

2308.2592 M
2
 untuk metode trilaterasi, bidang terkecil pada bidang 00274 dengan 

luasan : 692.1165 M
2
 untuk metode Rtk-Ntrip dan luasan : 589.5714 M

2 
untuk 

metode trilaterasi. 

Kata Kunci : Selisih Jarak, Selisih Luasan, Autonomous, Trilaterasi. 
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ABSTRACT 

 
DIFFERENCES IN AUTONOMOUS DATA COORDINATES IN THE 

RTK-NTRIP METHOD AND TRILATERATION METHOD IN LAND 

MEASUREMENT IN PANARAGAN JAYA UTAMA VILLAGE, TULANG 

BANGAH DISTRICT, TULANG BAWANG BARAT DISTRICT 

By 

 

HAIRI YANSYAH HALIL 

 

One of the jobs in carrying out land parcel measurements aims to obtain 

coordinate data and the area of the land parcel. Generally, land parcel 

measurements are carried out using the GNSS RTK-NTRIP method. As for the 

obstacles experienced when making GNSS RTK-NTRIP measurements, there is 

an obstruction when taking coordinate data, Because there is no fixed data 

indicator or it is called autonomous data 

In overcoming these problems, the Trilateration method is used to obtain better 

data. Based on the results of processing, there are differences in coordinates of the 

two methods, differences in large distances and areas in 14 plots of land in 

Panaragan Jaya Utama village. the largest The difference in distance and area in 

field number 00291 with a distance of -8.10 M, -6.60 M for the RTK-NTRIP 

method and the Trilateration method The smallest field in field 00274 with a 

distance of -3.46 M, -0.59 M, and the difference in the largest field Rtk-Ntrip area 

00291 with an area: 2738.3793 M2 for the Rtk-ntrip method and area: 2308.2592 

M2 for the trilateration method, the smallest field in the 00274 field with an area: 

692.1165 M2 for the Rtk-Ntrip method and area: 589.5714 M2 for the trilateration 

method. 

Keywords : Distance Difference, Area Difference, Autonomous, Trilateration. 
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MOTTO 

“Teruntuk diri sendiri terima kasih telah sabar” 

“Janganlah takut jatuh 

Karena  yang tidak pernah  

Memanjatlah yang tidak pernah jatuh” 

 

“Jangan takut gagal, 

Karena yang tidak pernah gagal  

hanyalah orang-orang yang tidak pernah melangkah” 

 

“jangan takut salah, 

Karena dengan kesalahan yang pertama 

Kita dapat menambah pengetahuan untuk mencari  

jalan yang benar pada jalan yang kedua” 

 

kegagalan merupakan hal pasti dalam kehidupan, 

tapi percayalah orang-orang hebat 

bukanlah yang tidak pernah gagal 

melainkan mereka yang terus menerus bangkit 

tanpa sedikitpun berkata ingin menyerah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu pekerjaan dalam pelaksanaan pengukuran bidang tanah bertujuan 

mendapatkan data koordinat dan luasan bidang tanah. Umumnya, 

pengukuran bidang tanah dilakukan dengan menggunakan metode GNSS 

RTK-NTRIP. adapun kendala yang dialami Ketika melakukan pengukuran 

GNSS RTK-NTRIP yang adanya obstruksi pada saat pengambilan data 

koordinat, sehingga berdampak pada hasil pengukuran menyebabkan data 

yang diproleh tidak menemukan data fix atau data autonomous hal ini dapat 

berpengaruh pada ketelitian yang dihasilkan. 

Untuk memproleh data yang fix dilakukan pengukuran dengan metode 

trilaterasi sebagai salah satu solusi untuk mendapatkan data yang fix Metode 

GNSS RTK-NTRIP dan Metode Trilaterasi digunakan untuk mengetahui 

perbedaan antara data koordinat metode. sehingga nantinya diproleh hasil 

koordinat masing masing kedua metode tersebut hasil dari kedua metode 

tersebut dilakukan perbandingan dengan melakukan perhitungan sehingga 

diproleh hasil selisih jarak dan selisih luasan dari kedua data tersebut. 

Pelaksanaan tugas akhir ini dilakukan di desa Panaragan Jaya Utama, 

Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat 

dengan mengambil data koordinat autonomous dan data trilaterasi dari 14 

bidang tanah. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat dirumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar perbedaan koordinat data Autonomous dalam metode 

RTK-NTRIP (Real Time Kinematic-Networked Transport of RTCM via 

Internet Protocol) terhadap Metode Trilaterasi ? 

2. Berapa besar rata- rata selisih Jarak dan selisih luasan dari hasil 

pengukuran Metode RTK-NTRIP (Real Time Kinematic-Networked 

Transport of RTCM via Internet Protocol) dan Metode Trilaterasi? 

 

1.3. Maksud dan Tujuan 

1.3.1. Maksud 

Maksud pelaksanaan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perbedaan koordinat data dalam kondisi 

Autonomous metode RTK-NTRIP dan metode Trilaterasi. 

2. Untuk mengetahui perbedaan selisih jarak metode RTK-NTRIP dan  

metodeTrilaterasi. 

3. Untuk mengetahui perbedaan selisih luasan antara metode RTK-

NTRIP dan metode Trilaterasi.  

 

1.3.2. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah: 

1. Membandingkan koordinat data Autonomous dan Trilaterasi dalam 

pengukuran RTK-NTRIP dan Trilaterasi. 

2. Mengetahui perbedaan koordinat data autonomous hasil pengukuran 

metode RTK-NTRIP dan metode Trilaterasi. 

3. Melakukan perhitungan selisih jarak dan selisih luasan metode 

RTK-NTRIP dan metode Trilaterasi. 

 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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1.4. Manfaat 

Manfaat dari kegiatan tugas akhir ini dapat mengetahui selisih jarak dan 

luasan koordinat data autonomous metode RTK-NTRIP dan Metode  

trilaterasi. 

 

1.5. Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini adalah untuk menyederhanakan 

permasalahan dalam tugas akhir ini agar konsep utama dari permasalahan 

sehingga masalah penelitian dapat dipahami dengan mudah dan baik, 

adapun batasan masalah sebagai berikut: 

1. Pengukuran dilakukan di desa Panaragan Jaya Utama sebanyak 14 

bidang tanah yang terdistribusi diwilayah kecamatan Tulang Bawang 

Tengah. 

2. Pengukuran metode RTK-NTRIP dan metode Trilaterasi. 

3. Pengolahan data Koordinat hasil pengukuran metode RTK-NTRIP dan 

hasil pengukuran metode Trilaterasi dilakukan di software Excel. 

4. Penggambaran dilakukan di software Autocad. 2012. 

5. Perbandingan data Autonomous dan data jarak kemudian dilakukan 

perhitungan selisih jarak dan selisih luasan 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) 

adalah program yang dilakukan serentak di seluruh Indonesia untuk semua 

pendaftar harta benda yang tidak terdaftar secara serentak di wilayah 

desa/Kelurahan. 

2.2. Pengukuran Bidang Tanah 

penginderaan jauh, dan dengan metode-metode lainnya. Namun dengan 

semakin maju dan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi pada 

saat ini, kegiatan pengukuran dan pemetaan bidang tanah dapat dilakukan 

dengan menggunakan metode eksterestrial menggunakan receiver GPS yang 

mempunyai ketelitian tinggi dengan waktu yang relatif singkat. Kegiatan 

yang dilakukan dalam penenelitian ini adalah pengukuran bidang tanah 

dengan kriteria kondisi daerah terbuka dan perumahan menggunakan GNSS 

metode absolut dan rapid static yang diikatkan base station CORS.  

 

2.2.1. Pengukuran Bidang Tanah Secara Sistematis 

serta apa kendala dan upaya yang dihadapi Kantor Pertanahan 

kabupaten Tulang Bawang Barat Dalam Kegiatan Program PTSL 

Metode Penelitian yang Digunakan adalah Penelitian hukum normatif, 

dianalisis secara kualitatif dan pengambilan kesimpulan dengan 

menggunakan logika deduktif. Kesimpulan dari penulisan ini yaitu 

PTSL di kabupaten Tulang Bawang Barat sudah sesuai menurut 

Peraturan Menteri No.6 Tahun 2018 tentang PTSL, kendala yang 

dihadapi adalah kurangnya informasi masyarakat terkait biaya, 
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kelengkapan bukti kepemilikan tanah serta proses melengkapi dari 

pihak pemohon yang terdahulu. 

 

2.2.2. Pengukuran Bidang Tanah Secara Sporadik 

Pendaftaran tanah secara sporadik ini ditujukan untuk memberikan 

kepastian hak dan perlindungan hukum bagi pemegang hak atas tanah 

dengan pembuktian sertifikat tanah, sebagai instrument pengendali 

dalam penggunaan dan pemanfaatan tanah. Akibat hukum terhadap 

tanah yang menjadi sengketa dalam pendaftaran tanah yaitu 

dilakukannya pembatalan sertifikat oleh Menteri atau Kepala Kantor 

Wilayah BPN dengan dikeluarkannya Surat Keputusan pembatalan 

sertifikat oleh Menteri atau Kepala Kantor Wilayah BPN, sehingga 

para pihak yang mengaku sebagai tuan tanah/pemilik tanah yang tidak 

sah tidak dapat menguasai tanah yang menjadi sengketa itu. 

 

2.3. Teknis Pengukuran dan Pemetaan 

Salah satu problematika yang muncul dalam bidang pertanahan yaitu 

terdapat indikasi ketidaktepatan proses pengukuran dan pemetaan pada 

peningkatan Hak Guna Bangunan (HGB) menjadi Hak Milik. Untuk 

menguji prosentase akurasi hasil pengukuran dan pemetaan BPN, dilakukan 

pengukuran dan pemetaan pada bidang tanah yang sama dengan 

mengikatkan bidang tanah pada titik dasar teknik orde 4 atau detail-detail 

yang mudah diidentifikasi pada peta dasar pendaftaran, serta sinkronisasi 

prosedur pengukuran dan pemetaan BPN dengan kebijakan pemerintah yang 

masih berlaku. Berdasarkan penelitian diketahui bahwa terjadinya 

pergeseran linier dan perubahan luas bidang tanah setelah dilakukan 

pengukuran ulang, mayoritas diakibatkan oleh faktor hilangnya patok 

pembatas bidang tanah permanen, dan tidak terikatnya bidang tanah hasil 

pengukuran BPN terhadap titik dasar teknik yang berkoordinat nasional. 

Maka dari itu Sebelum pelaksanaan pengukuran dan pemetaan bidang tanah 

harus disediakan Peta Kerja. 
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2.4. Komponen GNSS (Real Time Kinematic) 

Setiap pengukuran koordinat titik dengan metode GPS RTK harus 

menggunakan minimal dua perangkat GPS, yaitu sebagai base dan sebagai 

rover. 

  2.5.1. Base 

Pada alat GPS yang berfungsi sebagai base, maka alat GPS didirikan 

diatas titik yang sudah diketahui secara pasti nilai koordinatnya dan 

koordinat titik tersebut diinputkan dalam alat GPS base. 

 
Gambar 2. Titik Base 

          (Sumber: Apsandi, 2018) 

2.5.2 Rover 

Pada alat GPS yang berfungsi sebagai rover, Posisi GPS dapat 

digerakkan sesuai dengan detil yang diinginkan oleh surveyor 

(missal pada pengukuran persil tanah, maka rover didirikan pada 

pojok pojok bidang tanah). 

 

 
Gambar 3.  Rover 
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2.5. Sistem CORS 

Salah satu teknologi pemetaan yang mulai dikembangkan di Indonesia yang 

digunakan untuk kebutuhan rekayasa dan penelitian mengenai penentuan 

posisi adalah GNSS CORS (Global Navigation Satellite System 

Continuously Operating Reference Stations). CORS adalah jaring kerangka 

geodesi aktif berupa stasiun permanen yang dilengkapi dengan receiver 

yang dapat menerima sinyal dari satelit GPS (Global Positioning System) 

dan satelit GNSS lainnya, yang beroperasi terus menerus selama dua puluh 

empat jam. Terobosan pemetaan tersebut diharapkan dapat menggunakan 

GPS CORS dengan metode RTK (Real Time Kinematic) berbasis NTRIP 

(Networked Transport of RTCM via Internet Protocol). RTK merupakan 

suatu metode yang didasarkan pada fase pembawa dalam menentukan posisi 

relatif dengan tingkat akurasi 15 sentimeter secara real time. Pada sistem ini, 

stasiun CORS GNSS bertindak sebagai base station, sedangkan rover 

menggunakan GPS yang didukung oleh perangkat mobile sehingga dapat 

mengalirkan data koreksi secara real time menggunakan koneksi internet. 

 

2.6. Metode Pengamatan Satelit  

Metode pengamatan satelit adalah salah satu teknik pengukuran posisi atau 

jarak yang sangat penting dan digunakan secara luas dalam pemetaan, 

survei, navigasi, dan aplikasi lainnya. Metode ini memanfaatkan sinyal yang 

diterima dari satelit yang mengorbit di atas bumi untuk menentukan posisi 

atau jarak suatu objek di bumi. 

Beberapa hal yang perlu diketahui dalam metode pengamatan satelit antara 

lain: 

1. Sistem Satelit: Sistem satelit seperti GPS (Global Positioning System), 

GLONASS (Global Navigation Satellite System), Galileo dan Beidou 

adalah sistem yang memungkinkan penggunaan metode pengamatan 
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satelit. Satelit-satelit ini mengorbit di atas bumi dan mengirimkan sinyal 

ke penerima di bumi. 

2. Penerima: Penerima GPS atau penerima GNSS (Global Navigation 

Satellite System) digunakan untuk menerima sinyal dari satelit. Penerima 

ini dapat digunakan untuk menentukan posisi atau jarak suatu objek di 

bumi. 

3. Sinyal: Sinyal yang dikirimkan oleh satelit terdiri dari informasi 

navigasi dan informasi kode. Informasi navigasi berisi informasi tentang 

satelit, seperti nomor satelit dan waktu satelit yang dikirimkan, 

sedangkan informasi kode adalah sinyal yang dikirimkan oleh satelit dan 

diterima oleh penerima. 

4. Akurasi: Akurasi pengukuran posisi atau jarak dengan menggunakan 

metode pengamatan satelit dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

kondisi atmosfer, gangguan sinyal, dan keadaan lingkungan. Namun, 

dengan teknologi dan peralatan yang tepat, metode pengamatan satelit 

dapat memberikan akurasi yang sangat tinggi. Metode pengamatan 

satelit telah membawa perubahan besar dalam banyak aspek kehidupan 

manusia, seperti navigasi di darat, laut, dan udara, pemetaan, survei 

tanah, dan aplikasi lainnya. Oleh karena itu, pemahaman tentang metode 

pengamatan satelit sangat penting bagi para profesional di bidang 

teknik. 

 

 

Gambar 4. RTK-NTRIP 

Terdapat 3 jenis data dalam pengambilan di lapangan menggunakan GNSS, 

dalam ke tiga jenis data yaitu adalah sebagai berikut : 

1. Fix 
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Rover terhubung dengan base station, ambiguitas fase sudah terkoreksi, 

jumlah satelit yang ditangkap lebih dari 4, sudah terkoreksi, ketelitian 

posisi 1 sampai dengan 5 cm 

2. Float 

Rover terhubung dengan base station, ambiguitas fase belum terkoreksi, 

jumlah satelit yang di tangkap kurang dari 4 dan bias multipath belum 

terkoreksi, ketelitiannya bisa mencapai lebih dari 5 cm. 

3. Autonomus 

Rover tidak terhubung dengan base, ketelitian bisa mencapai lebih dari 1 

Meter, ambiguitas dan tidak terkoreksi. 

 

Dalam ke 3 jenis data ini data yang baik di gunakan untuk pengukuran ialah 

data FIX karna untuk ketelitiannya mencapai 1 sampai 8 cm. 

 

2.7. Metode Trilaterasi 

Metode Trilaterasi adalah salah satu cara penentuan posisi horizontal pada 

pengikatan titik pada dua buah titik yang sudah di ketahui koordinatnya, 

dalam cara ini jarak yang diukur adalah semua sisi segitiga dalam 

serangkaian segitiga yang seluruh jarak jaraknya di ukur di lapangan. 

metode trilaterasi ini bisa di gunakan untuk mencari 1  atau 2 titik yang blm 

sesuai dengan jarak dilapangan dengan itu maka metode trilaterasi di 

gunakan untuk menunjukan titik koordinat yang sesuai jarak di lapangan 

Dalam tahap ini kita melakukan pengecekan jarak dilapangan di karnakan 

dalam pengukuran menggunakan GNSS Metode RTK-NTRIP mengalami 

kedalam sinyal. Maka dari itu dalam pokok permasalahan ini yang penulis 

angkat untuk di jadikan tugas akhir penulis menggunakan metode Trilaterasi 

untuk melihat hasil selisih jarak antara pengukuran GNSS metode RTK-

NTRIP dengan Metode Trilaterasi. 
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2.9.1. Metode Pengukuran dan Perhitungan Jarak 

Metode pengukuran dan perhitungan jarak dapat dilakukan dengan 

menggunakan beberapa rumus yang berbeda, tergantung pada konteks 

dan alat yang digunakan. Berikut beberapa rumus umum yang 

digunakan untuk mengukur dan menghitung jarak beserta 

penjelasannya: 

Rumus jarak pada bidang datar: 

Jarak = √((x2 - x1)² + (y2 - y1)²). . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

(1) 

Rumus ini digunakan untuk menghitung jarak antara dua titik pada 

bidang datar, seperti pada peta atau permukaan tanah. Dalam rumus 

ini, x1 dan y1 mewakili koordinat titik awal, sedangkan x2 dan y2 

mewakili koordinat titik akhir pada bidang datar. 

Rumus jarak pada bidang 3 dimensi: 

Jarak = √((x2 - x1)² + (y2 - y1)² + (z2 - z1)²) . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

.(2) 

Rumus ini digunakan untuk menghitung jarak antara dua titik pada 

bidang tiga dimensi, seperti pada permukaan benda atau bangunan. 

Dalam rumus ini, x1, y1, dan z1 mewakili koordinat titik awal, 

sedangkan x2, y2, dan z2 mewakili koordinat titik akhir pada bidang 

tiga dimensi. 

Rumus kecepatan rata-rata: 

Kecepatan = Jarak / Waktu 

Rumus ini digunakan untuk menghitung kecepatan rata-rata yang 

ditempuh dalam jarak tertentu. Dalam rumus ini, kecepatan dihitung 

dengan membagi jarak yang ditempuh dengan waktu yang diperlukan 

untuk menempuh jarak tersebut. 

Rumus waktu tempuh: 

Waktu = Jarak / Kecepatan 

Rumus ini digunakan untuk menghitung waktu yang diperlukan untuk 

menempuh jarak tertentu pada kecepatan tertentu. Dalam rumus ini, 
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waktu dihitung dengan membagi jarak yang ditempuh dengan 

kecepatan yang digunakan untuk menempuh jarak tersebut. 

Rumus konversi satuan jarak: 

1 kilometer = 1000 meter 

1 mil = 1609.34 meter 

1 kaki = 0.3048 meter 

1 mil laut = 1852 meter 

Rumus ini digunakan untuk mengkonversi satuan jarak satu ke satuan 

jarak lainnya. Faktor konversi ini digunakan untuk mengubah satuan 

jarak yang diukur menjadi satuan yang diinginkan. Contohnya, jika 

jarak diukur dalam kilometer dan ingin dikonversi menjadi meter, 

maka jumlah kilometer tersebut dikalikan dengan faktor konversi 

1000 untuk mengubahnya menjadi meter. 
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BAB III 

METODOLOGI TUGAS AKHIR 

3.1. Waktu dan Tempat 

Lokasi Tugas akhir ini yang di laksanakan di desa Panaragan Jaya Utama 

Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

 

 

   Kab Tulang Bawang Barat                        Kec Tulang Bawang Tengah 

 

Gambar 1. Lokasi Tugas Akhir. 
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3.2. Alat dan Bahan  

 

3.2.1. Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras yang digunakan dalam kegiatan PTSL di lingkungan 

Kontor Pertanahan Kabupaten Tulang Bawang Barat sebagai berikut. 

Tabel 1. Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat Keras Jumlah 

GNSS HI-Target 1 unit 

State Controller 1 unit 

Stik GNSS 1 unit 

Pita ukur 50 meter 1 unit 

Laptop/Komputer 1 unit 

 

3.2.2 Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak yang digunakan di lingkup Kantor Pertanahan 

Kabupaten Tulang Bawang Barat sebagai berikut. 

Tabel 2. Perangkat Lunak (Software) 

Nama Perangkat 

Lunak 

Keterangan 

AutoCad Map 3D 

2012 

Digunakan untuk penggambaran bidang 

tanah, standarisasi gambar) 

Microsoft Word 2019 Digunakan untuk proses pembuatan 

laporan 

Microsoft Excel 2007 Digunakan untuk penyusunan data 

koordinat 
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3.3. Diagram Alir Tugas Akhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Diagram Alir Tugas Akhir 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Penyusunan 

Rencana Kerja 

Persiapan dan 

pelaksanaan 

 

Koordinat Data Autonomous dari 

RTK-NTRIP Koordinat Data Jarak 

Input Data ke Cad 
Input Data ke Cad 

 
Penggambaran 

Penggambaran 

 

Pengukuran RTK-NTRIP Pengukuran 

Metode Trilaterasi 

 

Hitung Luas Berdasarkan 

Trilaterasi 

 

Hitung Luas Berdasarkan 

Trilaterasi 

 
Perbandingan 

Output/Hasil 

Selesai 
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3.4. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan secara langsung di lapangan, di Pekon 

Panaragan Jaya Utama Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten 

Tulang Bawang Barat, untuk memperoleh hasil yang lebih baik agar 

keberhasilan dalam pelaksanaan Tugas Akhir ini maka perlu diperhatikan 

tahapan-tahapan seperti dibawah ini: 

 

3.4.1. Penyusunan Rencana Kerja 

Rencana kerja adalah serangkaian tujuan dan proses yang dapat 

membantu tim dan/atau individu mencapai tujuan tersebut. Membuat 

rencana kerja yang baik harus dimulai dengan menetapkan tujuan 

yang jelas berupa visi atau tujuan yang ingin dicapai. dari itu rencana 

kerja membantu mencapai tujuan yang diinginkan . 

 

3.4.2. Persiapan Teknis 

Persiapan teknis yang digunakan dalam Tugas Akhir Pada persiapan 

untuk Tugas Akhir membutuhkan peralatan yang memadai dengan 

tujuan untuk mengurangi hambatan dalam melakukan tahapan 

pelaksaan Tugas Akhir tersebut. Peralatan yang di butuhkan dalam 

pengukuran peta bidang tanah diwilayah Badan Pertanahan Nasional 

(BPN) Kabupaten Tulang Bawang Barat terdiri dari perangkat keras 

(hardware) dan perangkat lunak (software). ini antara lain sebagai 

berikut: 
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3.4.3. Pengukuran GNSS Metode RTK-NTRIP 

Proses pengukuran bidang tanah menggunakan alat GNSS South Rover 

yang digunakan dalam tahap pengukuran dengan Metode RTK-

NTRIP untuk menghasilkan data dalam setiap bidang yang akan di 

ukur di lapangan. Dalam tahapan pengukuran ini ada beberapa titik 

terjadi hilang sinyal dikarnakan terhalang oleh pepohonan/jauhnya 

jaungkauan sinyal. 

 
Gambar 7. Pengukuran GNSS Metode RTK-NTRIP 

 

Pengukuran Metode RTK-NTRIP (Real Time Kinematic- Networked 

Transport of RTCM via Internet Protocol) dalam proses pengambilan 

titik-titik koordinat dari hasil pengukuran di lapangan terdapat 1 atau 2 

titik koordinat dari 4 titik koordinat bidang yang mengalami data 

Autonomous yang berarti data tersebut mengalami permasalahan dari 

segi akurasi ketelitian dan data ini akan di analisis terhadap Metode 

Trilaterasi. Data dalam pengukuran metode GNSS Metode RTK-

NTRIP adalah Data Autonomous, data yang rovernya tidak terhubung 

dengan Cors. 

Dari jenis data dalam permasalahan pengukuran metode RTK-NTRIP 

bisa kita lihat data autonomous koreksi ketelitian data bisa mencapai 

lebih dari 1 Meter. Oleh karena itu hasil selisih data autonomous perlu 

di lakukan perbandingan hasil pengukuran GNSS menggunakan 

metode RTK-NTRIP (Real Time Kinematic- Networked Transport of 
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RTCM via Internet Protocol) untuk melihat selisih dari data 

Auotonomous dan pengukuran bidang metode trilaterasi. 

 

3.4.4. Pengukuran Metode Trilaterasi 

Pada titik ini kita melakukan pengecekan jarak, karena pada 

pengukuran dengan alat GNSS metode RTK NTRIP memiliki masalah 

signal terkait masalah ini, Pada proses ini pengukuran dilakukan 

dengan cara menyeret meteran dari titik 1  ke titik 2 dan semua sisi 

segitiga dalam ukuran jarak untuk mendapatkan hasil jarak yang 

datanya tidak optimal. atau Autonomos, Metode trilaterasi 

menghasilkan data jarak dari data pengukuran yang diukur dari hasil 

pengukuran 2 titik koordinat yang telah diketahui koordinatnya dan 

digunakan sebagai data acuan dalam RTK-NTRIP (Real Time 

Kinematic-Networked Transport of RTCM). pengukuran GNSS 

(Metode Internet Protocol) yang data pengukurannya diblokir 

(pemblokiran objek berupa pohon dan jaringan).  

 

3.5.  Pengolahan Data  

Pengolahan data adalah serangkaian proses yang dilakukan untuk mengubah 

data mentah menjadi informasi yang lebih berguna dan bermakna. 

Tujuannya adalah untuk menghasilkan data yang dapat dimanfaatkan untuk 

pengambilan data yang lebih baik. Proses pengolahan data Autonomous dan 

Data Trilaterasi meliputi beberapa tahapan, antara lain: 

3.5.1. GNSS RTK-NTRIP 

menyiapkan hasil data pengukuran kontroler untuk fase 

pengambaran, yaitu. mengekspor data melalui Bluetooth ke laptop 

dalam metode pengukuran GNSS metode RTK-NTRIP (Real Time 

Kinematic-Networked Transport of RTCM via Internet Protocol) 

tidak memerlukan pemrosesan data (pasca-pemrosesan). seperti 

metode lainnya. Ini memungkinkan data yang diperoleh dari 

pengukuran diekspor langsung ke format Excel. dipindahkan ke 
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laptop agar dapat melakukan proses menggambar Dengan metode 

trilaterasi, data tidak perlu diolah, karena data yang diperoleh berupa 

jarak dari pengukuran lapangan, hasil pengukuran GNSS metode 

RTK-NTRIP dan data pembanding metode trilaterasi.  

3.5.2. Trilaterasi 

Pengolahan data trilaterasi adalah suatu proses untuk menghitung 

posisi suatu objek dengan menggunakan tiga atau lebih titik 

pengukuran yang dikenal dan jarak yang diukur dari objek tersebut 

ke setiap titik pengukuran. Proses pengolahan data trilaterasi bisa 

menjadi sulit karena adanya ketidakpastian dalam pengukuran, 

gangguan sinyal, dan kesalahan manusia. teknik pengolahan data 

trilaterasi sebagai data tambahan dari data Autonomous, maka dari 

itu pengolahan data trilaterasi yang efektif dan efisien sangat penting 

untuk menghasilkan hasil yang akurat dan dapat diandalkan. Dalam 

beberapa kasus, penggunaan perangkat lunak khusus dapat 

membantu dalam pengolahan data trilaterasi          

3.6.  Penggambaran Hasil Ukur 

Penggambaran hasil ukur RTK-NTRIP dan Trilaterasi dapat dilakukan 

dengan menggunakan grafik atau peta yang menunjukkan posisi atau lokasi 

dari objek yang diukur. Berikut adalah penjelasan lebih detail mengenai 

penggambaran hasil ukur RTK-NTRIP dan Trilaterasi: 

3.6.1. Penggambaran Metode RTK-NTRIP  

Hasil ukur RTK-NTRIP dapat digambarkan pada autocad atau grafik 

dengan menunjukkan posisi objek dalam bentuk titik yang diberi 

warna berbeda-beda untuk setiap objek yang diukur. Pada Autocad 

atau grafik tersebut, terdapat pula titik-titik referensi atau stasiun 

referensi yang digunakan untuk menentukan posisi objek secara 

akurat. 
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1. Masukan koordinat hasil pengukuran dalam format excel dxf ke software 

autocad, kemudian melakukan export data koordinat format dxf menjadi 

format dwg. 

 

 
Gambar 10. Hasil Export Data dxf Menjadi dwg 

 

2. Lalu melakukan pengabungan koordinat antar titik sehingga terbentuk 

bidang tanah. 

 
Gambar 11. Penggabungan  Koordinat antar titik  
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3. Setelah melakukan penggabungan titik koordinat kita dapat mengetahui 

jarak antar titik koordinat yang diproleh data Autonomous. 

 

Gambar 11. Penggabungan Titik Koordinat Dan Memunculkan 

Jarak 

 

3.6.2. Penggambaran Trilaterasi 

1. penggambaran ini menggabungkan hasil ukur di lapangan dengan 

memasukkan data jarak dari 2 (Dua) titik koordinat yang sudah di 

ketahui yang di ukur melalui 2 titik koordinat di lapangan untuk 

menghasilkan data jarak yang datanya mengalami autonomous dengan 

langkah sebagai berikut. 

 
Gambar 12. Proses Memasukkan Data Jarak Metode Trilaterasi 
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2. Kemudian memasukan data Jarak Pada pengukuran Metode Trilaterasi 

dari 2 (Dua) titik koordinat yang sudah di ketahui lalu kita bisa melihat 

titik koordinat yang sesuai dengan jarak pengambilan di lapangan seperti 

gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 13. Proses Penggabungan Titik Koordinat Metode 

Trilaterasi 

 

3. Dari proses di atas setelah melakukan penggabungan data hasil dari 

pengukuran GNSS dan Metode Trilaterasi yang di lakukan sesuai 

dengan Sketsa perencanaan bidang tanah yang telah di rencanakan, 

maka penulis dapat melihat hasil yang akan di dapatkan dalam tahap 

selanjutnya untuk mencari selisih jarak  dan selisih luasan antar titik dari 

masing-masing metode. 

 

3.7.  Perbandingan Data Autonomous dan Trilaterasi 

Pengertian analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya. Analisis sangat dibutuhkan untuk 

menganalisa dan mengamati sesuatu yang tentunya bertujuan untuk 

mendapatkan hasil akhir dari pengamatan yang sudah dilakukan. Dalam 

tahapan ini kita perlu melakukan analisi data pengukuran GNSS yang 

datanya autonomous untuk di bandingkan dengan Metode Trilaterasi karna 

data Autonomous menimbulkan jarak yang berbeda dengan di lapangan 
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maka perlu kita analisi untuk melihat selisih jarak dari kedua data tersebut 

kemudian untuk koordinat hasil pengukuran GNSS terhadap Metode 

Trilaterasi pun bisa kita ketahui perbedaan koordinatnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Simpulan dari tugas akhir ini sebagai berikut :  

1. Terdapat perbedaan koordinat yang diperoleh dari data autonomous hasil 

pengukuran menggunakan Metode RTK-NTRIP dan Metode Trilaterasi. 

 

2. Dari hasil pelaksanaan Tugas akhir ini diperoleh selisih rata-rata jarak dan 

luasan yang terbesar pada bidang nomor 00291 dengan jarak -8.10 M, -

6,60 M untuk metode RTK-NTRIP dan metode Trilaterasi Bidang terkecil 

pada bidang 00274 dengan jarak -3.46 M, -0.59 M, dan selisih luasan  

Rtk-Ntrip bidang terbesar 00291 dengan luasan : 2738.3793 M
2 

untuk 

metode Rtk-ntrip dan luasan : 2308.2592 M
2
 untuk metode trilaterasi, 

bidang terkecil pada bidang 00274 dengan luasan : 692.1165 M
2
 untuk 

metode Rtk-Ntrip dan luasan : 589.5714 M
2 

untuk metode trilaterasi. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Dalam pengukuran lapangan, jika terjadi masalah pada data otonomous, 

sebaiknya kita dapat menggunakan metode trilaterasi sebagai data 

pembanding untuk melihat perubahan koordinat dan jarak dan luasan yang 

dihasilkan oleh data otonomous tersebut, sehingga kita juga mengetahui 



87 

 

seberapa jauh data koordinat selisih jarak dan luasan dari otonomous yang 

diperoleh dari data. 

2. Kemudian berhati-hatilah agar tidak ada data yang terlewatkan saat 

pengukuran menggunakan metode GNSS RTK-NTRIP dan metode 

trilaterasi untuk survei lapangan. 
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